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Salah satu penentu ketepatan waktu pada proyek adalah produktivitas, Salah satu hal yang bisa dilakukan 
untuk mengukur tingkat produktivitas adalah dengan meneliti bersarnya tingkat faktor utilitas pekerja 
(LUR), Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat produktivitas pekeja di PT.Suparma Tbk 
sudah memenuhi standar atau belum memenuhi standar produktivitas. Produktivitas diukur dengan metode 
Work Sampling yaitu Productivity Rating. Dengan mengamati tingkat faktor utilitas pekerja (LUR) pada 
30 orang pekerja dengan waktu pengamatan 15 hari dibagi dengan 5 hari pekerjaan pondasi, 5 hari 
pekerjaan kolom pedestal, 5 hari pekerjaan lantai dan menggunakan metode pengambilan sampel Random 
Sampling, Lalu hasil dengan mengamati beberapa kegiatan yang digolongkan menjadi 3 kegiatan yaitu 
yaitu Essential contributory work, Effective work, dan Not Useful dengan mengambil data berapa menit 
pekerjaan itu dilakukan,setelah data pengamatan di dapat lalu dihitung dengan rumus faktor utilitas pekerja 
(LUR). Pengambilan waktu pengamatan dihitung untuk mengetahui apakah waktu pengamatan sudah 
memenuhi dengan waktu minimal secara teoritis atau belum memenuhi dengan rumus waktu pengamatan 
work sampling. Pengamatan dilakukan pada pekerjaan struktur gudang (pekerjaan fondasi,pedestal,lantai) 
yang berlokasi di PT.Suparma Tbk. Didapatkan hasil dengan nilai faktor utilitas pekerja (LUR) mempunyai 
rata-rata sebesar 82.63% pada total 15 hari, lebih dari 50% yang dapat diartikan memuaskan dan dinyatakan 
produktif secara metode work sampling. 
 




Produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara output dengan input, atau rasio antara 
hasil produktivitas dengan total sumber daya yang digunakan. Dalam proyek konstruksi, 
rasio produktivitas adalah nilai yang diukur selama proses konstruksi, dapat dipisahkan 
menjadi biaya tukang, material dan alat (Ervianto, 2004). Kondisi lapangan juga dapat 
menjadi penghambat dalam produktivitas proyek seperti kendala akses truck pengangkut 
material untuk ke lokasi sekitar proyek sulit sehingga material di tempatkan agak jauh 
dari lokasi pembangunan, sehingga butuh waktu yang lebih lama untuk mengambil dan 
menggunakan material tersebut, serta keterlambatan order dan pengiriman material juga 
menjadi faktor keterlambatan lainnya di lokasi proyek, terdapat juga kendala dalam cuaca 
yaitu hujan yang dapat memberhentikan pekerjaan yang belum selesai pekerjaan atapnya. 
Terdapat banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas. Contohnya 
merokok saat bekerja, makan saat bekerja, istirahat saat jam kerja, mengobrol hal yang 
tak perlu. Hal-hal semacam itu adalah hal yang berpengaruh pada produktivitas yang 
menghasilkan keterlambatan. Efeknya seperti pekerjaan struktur gudang yang meliputi 
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pekerjaan fondasi,pedestal,lantai. di PT.Suparma yang luas nya 5.460 m2 dengan rencana 
pada minggu ke 2 april telah selesai pekerjaan batu kali pada fondasi pada realisasinya 
belum selesai. Untuk itu diperlukan pengamatan dan penelitian, Dengan pencarian data 
penelitian dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan dengan menggunakan 
metode untuk mengukur produktivitas, ada banyak metode yang digunakan untuk 
mengukur produktivitas dan penulis menggunakan metode Work Sampling, Metode Work 
Sampling atau dikenal sebagai Activity Sampling yang mampu dikaji dengan mendalam 
secara kuantitatif untuk mengukur efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan Yang 
bertujuan untuk mengetahui tentang analisis mengenai produktivitas tenaga kerja 
berdasarkan tingkat efektifitas dalam bekerja (Labour Utilization Rate). Penelitian ini di 
dasari beberapa referensi dari penelitian terdahulu. Berdasarkan fenomena permasalahan 
ditunjang dengan teori dan penelitian terdahulu maka judul penelitian ini adalah Work 
Sampling Sebagai Uji Produktivitas Pekerja Struktur Gudang PT. Suparma Tbk. 
 










2.2. Teknik Pengambilan Data Work Sampling 
Salah satu pendekatan untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja adalah dengan 
menggunakaan metode Work Sampling yang mengklasifikasikan aktivitas pekerja. Dalam 
penelitian ini pengamatan dilakukan dengan metode Produtivity Rating, dimana aktivitas 
pekerja diklasifikasikan dalam 3 hal yaitu Essential contributory work, Effective work 
(pekerjaan efektif), dan Not Useful (pekerjaan tidak efektif). 
a. Essential contributory work, yaitu pekerjaan yang tidak secara langsung, 
namun bagian dari penyelesaian pekerjaan. Misalnya: 
- Menunggu tukang yang lain dengan tidak bekerja. 
- Mengangkut peralatan yang berhubungan dengan pekerjaan 
- Membaca gambar proyek. 
- Menerima instruksi pekerjaan. 
- Mendiskusikan pekerjaan 
b. Pekerjaan effektif (effective work), yaitu disaat pekerja melakukan 
pekerjaannya dizona pekerjaan. 
c. Pekerjaan tidak efektif (not useful), yaitu kegiatan selain diatas yang tidak 
menunjang penyelesaian pekerjaan. Seperti meninggalkan zona pengerjaan, 
berjalan di zona pengerjaan dengan tangan kosong dan mengobrol sesama 
pekerja sehingga tidak maksimalnya bekerja. 
Sehingga faktor utilitas pekerja atau Labor Utilization Rate (LUR) dapat dihitung: 
 
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑢𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑏𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 +
1
4






Observasi 30 Pekerja 
Lay Out, Denah, Data Penjadwalan 
Proyek 
Penentuan Waktu Pengamatan 
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...................(1) Pengamatan total = waktu efektif + waktu kontribusi + waktu tidak efektif 
Untuk sebuah tim kerja dikatakan mencapai waktu efektif atau memuaskan bila faktor 
utilitas pekerjanya lebih dari 50% (Oglesby et al., 1989). Waktu efektif adalah waktu 
dimana pekerja melakukan aktivitas yang dapat dikualifikasikan sebagai bekerja 
(working). Waktu tidak efektif adalah waktu dimana pekerja melakaukan aktivitas yang 
dapat dikualifikasikan sebagai tidak bekerja (not working). Kualifikasi aktivitas pekerja 
dalam metode ini tidaklah absolute, artinya dapat menyesuaikan dengan kondisi di 
lapangan untuk mendapatkan data yang diperlukan (Oglesby et al., 1989). 
 
2.3. Sumber Data 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengamatan/observasi 30 pekerja 
pekerjaan struktur gudang PT. Suparma Tbk yang meliputi pekerjaan 
fondasi,pedestal,lantai. Pengumpulan data pengamatan dilakukan selama 15 hari yaitu 5 
hari pekerjaan fondasi, 5 hari pekerjaan kolom pedestal, 5 hari pekerjaan lantai, Hari 
pengambilan data di ambil secara acak dalam rentan waktu April sampai dengan Juni, 
Waktu dari pelaksanaan penelitian ini adalah pada jam kerja yaitu jam 08.00-16.00 
dengan istirahat 1 jam yaitu jam 12.00-13.00. Sedangkan data sekunder adalah lay out, 
denah lokasi, dan data penjadwalan proyek. Pelaksanaan dan pengumpulan data 
penelitian dilakukan pada proyek yang sedang di kerjakan yang berlokasi di Head Office 
and Factory PT. Suparma Tbk. Jl. Raya Mastrip No.856, Warugunung, Kec. Karang 
Pilang, Kota Surabaya, Jawa Timur 60221. Proyek yang dijadikan objek penelitian adalah 
1 gudang dengan luasnya 5.460 m2. 
 
2.4. Waktu Pengamatan 
Pengambilan waktu pengamatan dengan metode work sampling harus di hitung untuk 
mengetahui apakah waktu pengamatan yang dilaksanakan sudah memenuhi wkatu secara 
teori. Misal dalam penelitian ini adalah 7 jam dalam sehari yang mempunyai panjang 
waktu pengamatan 5 menit,berarti 7 x 60: 5 = 84. Yang artinya pengamatan tidak boleh 
dilakukan lebih dari 84 kali dalam sehari atau 7 jam kerja. Misal di tentukan waktu 
pengamatan sebanyak 48 di data dengan Tabel 1 seperti contoh berikut: 
 
Tabel 1. Tabel Contoh Perhitungan Waktu 
Sumber: Survey Peneliti, 2021 
 












s = Tingkat ketelitian yang dikehendaki dan dinyatakan dalam decimal 
P = Prosentase terjadinya kejadian yang diamati dan juga dinyatakan dalam decimal 
N’ = Jumlah pengamatan yang harus dilakukan untuk sampling kerja secara teoritis 
k = Harga indeks yang besarnya tergantung dari tingkat kepercayaan yang diambil 
Untuk tingkat kepercayaan 68 % harga k adalah 1 
08.00 08.30 09.25 10.00 10.35 11.15 11.45 13.20 13.55 14.15 14.50 15.20 
08.05 08.55 09.35 10.05 10.40 11.25 11.50 13.25 14.00 14.30 15.00 15.25 
08.10 09.00 09.40 10.20 10.55 11.30 13.00 13.35 14.05 14.40 15.05 15.35 
08.15 09.15 09.55 10.30 11.00 11.35 13.10 13.40 14.10 14.45 15.15 15.55 
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Untuk tingkat kepercayaan 95 % harga k adalah 2 
Untuk tingkat kepercayaan 99 % harga k adalah 3 
 






ΣPi = Presentase kejadian dihari ke-i 
X = Jumlah hari pengamatan 
Dengan syarat ketentuan N’ ≤  N 
N = Jumlah pengamatan yang sudah dilakukan. (Wignjosoebroto, 1995) 
 
3. PEMBAHASAN 
3.1. Penentuan/Cek Waktu Pengamatan 
Waktu pengambilan data dalam pengamatan ini ada 2 yaitu waktu normal dan waktu 
tunda saat ada kendala, pengambilan data dalam pengamatan menggunakan metode 
Random Sampling. Dalam waktu normal adalah sebagai berikut: 7 jam x 60 menit: 5 
menit = 84 kali. Artinya waktu pengambilan data tidak boleh lebih dari 84 kali, Waktu 
yang di pilih adalah 77 kali dari 84 kali. 
 
Tabel 2.Waktu Pengambilan Data Pengamatan Normal. 
8.00 8.35 9.05 9.40 10.10 10.45 11.25 13.00 13.30 14.00 14.30 15.05 15.35 
8.05 8.40 9.10 9.45 10.15 10.50 11.30 13.05 13.35 14.05 14.35 15.10 15.40 
8.10 8.45 9.15 9.50 10.20 11.05 11.35 13.10 13.40 14.10 14.40 15.15 15.45 
8.15 8.50 9.20 9.55 10.25 11.10 11.40 13.15 13.45 14.15 14.45 15.20 15.50 
8.20 8.55 9.25 10.00 10.35 11.15 11.45 13.20 13.50 14.20 14.50 15.25 15.55 
8.30 9.00 9.35 10.05 10.40 11.20 11.50 13.25 13.55 14.25 14.55 15.30  
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 
Untuk waktu tunda sendiri digunakan waktu 08.00-12.00 sebagai waktu produktif dan 
waktu 13.00-16.00 sebagai waktu tunda seperti kondisi saat pengamatan sedang 
berlangsung, waktu tunda yang di sebabkan keterlambatan material, pengeringan beton 
setelah pengecoran. Waktu pengamatan saat tunda yaitu: (4 jam x 60 menit) / 5 menit = 
48 kali. Artinya waktu pengambilan data tidak boleh lebih dari 48 kali. Waktu yang di 
pilih adalah 44 kali dari 48 kali. 
Tabel 3. Waktu Pengambilan Data Pengamatan Saat Tunda. 
8.00 8.35 9.10 9.40 10.10 10.45 11.15 11.50 
8.05 8.40 9.15 9.45 10.15 10.50 11.20 11.55 
8.10 8.45 9.20 9.50 10.25 10.55 11.25  
8.20 8.50 9.25 9.55 10.30 11.00 11.30  
8.25 9.00 9.30 10.00 10.35 11.05 11.40  
8.30 9.05 9.35 10.05 10.40 11.10 11.45  
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 
3.2. Pengambilan Data Dengan Waktu Yang Ditentukan 
 
Tabel 4. Waktu Pengambilan Data Pengamatan Hari 1 Pekerjaan Fondasi. 
8.00 8.35 9.05 9.40 10.10 10.45 11.25 13.00 13.30 14.00 14.30 15.05 15.35 
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8.05 8.40 9.10 9.45 10.15 10.50 11.30 13.05 13.35 14.05 14.35 15.10 15.40 
8.10 8.45 9.15 9.50 10.20 11.05 11.35 13.10 13.40 14.10 14.40 15.15 15.45 
8.15 8.50 9.20 9.55 10.25 11.10 11.40 13.15 13.45 14.15 14.45 15.20 15.50 
8.20 8.55 9.25 10.00 10.35 11.15 11.45 13.20 13.50 14.20 14.50 15.25 15.55 
8.30 9.00 9.35 10.05 10.40 11.20 11.50 13.25 13.55 14.25 14.55 15.30  
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
Contoh pada hari 1 pekerjaan fondasi Not Usefull tertinggi yaitu 36 menit, dengan begitu 
waktu yang digunakan untuk pekerjaan Not Usefull adalah 8 kali. Sedangkan waktu 
produktif adalah 69 kali. Keterangan:  = Waktu terjadinya pekerjaan Not Usefull. 
 
3.3. Menghitung Jumlah Waktu Yang Ditentukan 
Menghitung jumlah waktu pengamatan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
apakah waktu pengamatan yang sudah dilakukan sudah mencukupi atau masih belum 
mencukupi dan layak diolah. 
 
Tabel 5. Rekap Data Waktu Pengamatan Diperoleh Selama 15 Hari. 
Data Waktu Pengamatan Diperoleh Selama 15 Hari 
Frekuaensi Teramati Pada Hari Ke 
Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 
Produktif 69 69 39 69 70 68 40 69 70 67 68 67 67 66 65 963 
Non-
Produktif 8 8 5 8 7 9 4 8 7 10 9 10 10 11 12 126 
Jumlah 77 77 44 77 77 77 44 77 77 77 77 77 77 77 77 1089 
Presentase 
(%) 90% 90% 89% 90% 91% 88% 91% 90% 91% 87% 88% 87% 87% 86% 84%   
                      Rata-Rata Presentase (%) 89% 
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 











P = 89% = 0.89 
k = Untuk tingkat kepercayaan 95 % harga k adalah 2 
















Peryaratan data dinyatakan cukup apabila N' ≤ N. 198 ≤ 1089 Pengamatan yang di 
lakukan sudah melebihi dari syarat pengamatan secara teoritis (OK). 
 
3.4. Data Hasil Work Sampling Perhitungan Faktor Utilitas Kerja (LUR) 
 
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑢𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑏𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 +
1
4




NAROTAMA JURNAL TEKNIK SIPIL 
e-ISSN: 2460-3430 




Contoh perhitugan faktor utilitas kerja: 
Pengamatan total = waktu efektif + waktu kontribusi + waktu tidak efektif. Pengamatan 
total pek.fondasi H1 Syaiqoni  = 370 + 23 + 27 = 420 menit 
 






𝑥 100 = 89.46%  
Contoh saat ada waktu tunda, dengan waktu kerja hanya 08.00-12.00 Pengamatan total 
pek.fondasi H3 Syaiqoni  = 196 + 27 + 17 = 240 menit 
 





𝑥 100 = 84.48% 
 
Tabel 6. Urutan Rata-rata Nilai LUR (Labour Utilitation Rate )/ Faktor Utilitas Pekerja 
Hari Ke 1-5 Pekerjaan Fondasi (Berdasarkan Pekerja). 
No Nama Status Rata-Rata LUR Total (%) Yang Terbesar Ke Yang Terkecil 
1 Harminto Worker 90.18% 
2 Niko Worker 89.96% 
3 Ahmad Worker 89.25% 
4 Niswanto Worker 89.17% 
5 Suwono Worker 88.79% 
6 Andre Worker 88.08% 
7 Tamaji Worker 88.07% 
8 Shodiq Worker 88.06% 
9 Syaiqoni Worker 88.05% 
10 Madari Worker 87.53% 
11 Wartono Worker 85.94% 
12 Wagiman Worker 85.82% 
13 Sulyono Helper 82.50% 
14 Zada Helper 82.49% 
15 Rendy Helper 82.09% 
16 Aris Helper 82.08% 
17 Suwito Helper 82.00% 
18 Maryono Helper 81.99% 
19 Tegar Helper 81.23% 
20 Trihadi Helper 80.89% 
21 Sumian Helper 80.72% 
22 Suroto Helper 80.31% 
23 Suntoro Helper 79.81% 
24 Sutris Helper 78.96% 
25 Suwaji Helper 77.84% 
26 Enggar Helper 77.76% 
27 Wildan Helper 77.39% 
28 Rokhim Helper 76.27% 
29 Krisna Helper 75.01% 
30 Aristyo Helper 74.89% 
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 
Tabel 7. Urutan Rata-rata Nilai LUR (Labour Utilitation Rate )/ Faktor Utilitas Pekerja 
Hari Ke 1-5 Pekerjaan Fondasi (Berdasarkan Hari). 
Hari Rata-Rata LUR 5 Hari Terbesar ke Terkecil 
4 83.63% 
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Rata-Rata LUR 5 Hari 83.10% 
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
Tabel 8. Urutan Rata-rata Nilai LUR (Labour Utilitation Rate )/ Faktor Utilitas Pekerja 
Hari Ke 1-5 Pekerjaan Pedestal (Berdasarkan Hari). 






Rata-Rata LUR 5 Hari 82.96% 
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 
Tabel 9. Urutan Rata-rata Nilai LUR (Labour Utilitation Rate )/ Faktor Utilitas Pekerja 
Hari Ke 1-5 Pekerjaan Lantai (Berdasarkan Hari). 






Rata-Rata LUR 5 Hari 81.82% 
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 
Tabel 10. Rata-rata Nilai LUR (Labour Utilitation Rate )/ Faktor Utilitas Pekerja 1 Hari 
Hari Rata-Rata LUR /5 Hari  
1 sd 5 83.10% 
6 sd 10 82.96% 
11 sd 15 81.82% 
Rata-Rata LUR 15 Hari 82.63% 
Sumber: Perhitungan Peneliti, 2021 
 
Faktor utilitas pekerja keseluruhan selama 15 hari adalah adalah 82.63% bisa dikatakan 
memuaskan dikarenakan lebih dari 50%. 
 
3.5. Pembahasan Penelitian 
Besarnya tingkat produktivitas pekerja diperoleh dari hasil data tentang tingkat LUR 
(labour utilitation rate) dengan menggunakan metode work sampling yaitu productivity 
rating. Dengan waktu pengambilan data 15 hari yaitu 5 hari pekerjaan fondasi, 5 hari 
pekerjaan kolom pedestal, 5 hari pekerjaan lantai, Hari pengambilan data di ambil secara 
acak dalam rentan waktu April sampai dengan Juni, Waktu dari pelaksanaan penelitian 
ini adalah pada jam kerja yaitu jam 08.00-16.00 dengan istirahat 1 jam yaitu jam 12.00-
13.00. Dapat diketahui Rata-rata LUR 82.63% > 50% hal ini menunjukkan nilai faktor 
utilitas pekerja pekerja struktur gudang memuaskan.  
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai 
berikut yaitu; 
Dengan hasil pengolahan faktor utilitas pekerja dapat diketahui juga nilai rata-rata LUR 
tertinggi secara pribadi dilakukan oleh Harminto dengan nilai LUR 90.18% pada 
pekerjaan fondasi. 
Dari hasil perhitungan nilai rata-rata LUR 3 pekerjaan yaitu fondasi, pedestal, lantai. LUR 
tertinggi adalah pekerjaan fondasi yaitu pada hari ke 1 sampai 5 senilai 83.10% 
Dari hasil perhitungan nilai rata-rata LUR, Hari dengan LUR tertinggi adalah pada 
pekerjaan pedestal hari ke 2 atau hari ke 7 dari 15 hari keseluruhan senilai 84.53% 
Dapat diketahui Rata-rata LUR 82.63% > 50% hal ini menunjukkan nilai faktor utilitas 
pekerja pekerja struktur gudang memuaskan. 
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